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Abstrak:

Latar Belakang: Secara global dan lokal, pertumbuhan signifikan dan penggunaan
uang kripto (cryptocurrency) didukung oleh komitmen Pemerintah Indonesia,
termasuk penyusunan regulasi yang komprehensif, perpajakan, dan bursa
cryptocurrency. Dari sudut pandang akademis, hal ini merupakan peluang untuk
mengeksplorasi implementasi akuntansi untuk cryptocurrency sebagai pelajaran
bagi Indonesia. Studi kasus adalah kasus riil yang menelaah semua informasi yang
tersedia untuk publik guna memahami implementasi kebijakan akuntansi untuk
cryptocurrency di Galaxy Digital dan Meitu.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan sudut pandang
akademis dalam mengeksplorasi implementasi akuntansi cryptocurrency sebagai
pembelajaran untuk Indonesia di mana cryptocurrency akan tumbuh.

Metode Penelitian: penelitian ini menggunakan referensi literatur yang relevan,
pedoman IFRS, IAS 2 Inventories, IAS 38 Intangible Assets, serta standar akuntansi
lain yang relevan yaitu IAS 36 Impairment of Assets dan IFRS 13 Fair Value
Measurements, termasuk studi KAP Big Four.

Hasil Penelitian: Berdasarkan analisis, Galaxy Digital dan Meitu, menerapkan dua
standar akuntansi yang berbeda untuk cryptocurrency. Penerapan standar
akuntansi yang berbeda ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih
komprehensif dan sebagai pembelajaran bagi penerapan akuntansi cryptocurrency
di Indonesia, baik dari segi literatur maupun praktis, yang kemungkinan akan
muncul dalam waktu dekat.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini memberiakan hasil diskusi resmi
terkait pemberlakuan akuntansi untuk cryptocurrency di Indonesia yang masih
jarang dilakukan.

Kata kunci: Cryptocurrency; Inventories; Intangible Asset; IFRS

Pendahuluan

Uang kripto (cryptocurrency) telah mengalami pertumbuhan vyang
signifikan dari segi penggunaan dan transaksi serta pengguna selama satu
dekade terakhir. Data menunjukkan penggunaan dan pertumbuhan
cryptocurrency yang luar biasa secara global. Statista (2021) melaporkan
bahwa pada tahun 2021, jumlah pengguna dompet cryptocurrency adalah
66,22 juta, yang sepuluh kali lebih tinggi dibandingkan dengan 5,78 juta
pada tahun 2016. Selain itu, terdapat peningkatan jumlah cryptocurrency
yang tersedia secara internasional. Lebih dari 18.000 bisnis di seluruh dunia
menerima cryptocurrency sebagai alat pembayaran (TripleA, 2021).
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Beberapa perusahaan terbesar di dunia menggunakan cryptocurrency sebagai metode
pembayaran dan investasi, termasuk Microsoft dan Tesla.
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Gambar 1 Jumlah Pengguna Dompet Cryptocurrency (dalam jutaan)
Sumber: Statista, 2021

Di Indonesia, jumlah investor dan transaksi cryptocurrency menunjukkan pertumbuhan
yang substansial selama 2020-2021. Menurut Kementerian Perdagangan (2021), jumlah
investor cryptocurrency di Indonesia meningkat dari 4 juta pada tahun 2020 menjadi 6,5
juta selama lima bulan pertama tahun 2021. Secara bersamaan, jumlah transaksi di
Indonesia meningkat dari Rp 65 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp 370 triliun. Angka-
angka ini menunjukkan peningkatan yang cukup besar dari investor dan transaksi masing-
masing sebesar 63% dan 469%, dalam waktu lima bulan.

Sejak Mei 2022, Pemerintah telah mengenakan pajak pada cryptocurrency (pajak
penghasilan atau PPH final dan pajak pertambahan nilai atau PPN Final, masing-masing
0,1%) berdasarkan PMK No.68/PMK.03/2022 tentang Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak
Penghasilan atas Transaksi Perdagangan Aset Kripto. Karena perpajakan terkait erat
dengan akuntansi, ini semakin menandakan pentingnya persiapan terkait dengan
transaksi cryptocurrency di mana perlakuan akuntansi komprehensif untuk
cryptocurrency adalah bagian dari signifikansi ini. Menurut Kementerian Keuangan (2022),
per Oktober 2022, penerimaan perpajakan dari transaksi crypto sebesar Rp 159,2 juta
yang terdiri dari PPN sebesar Rp 82,5 juta dan PPH sebesar Rp 76,27 juta.

Sementara itu, implikasi masa depan untuk cryptocurrency dipandang sebagai fenomena
signifikan yang tidak dapat dielakkan untuk berkembang, seiring dengan komitmen dan
dukungan pemerintah. Namun, sampai saat ini belum ada diskusi resmi terkait
pemberlakuan akuntansi untuk cryptocurrency di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan sudut pandang akademis dalam mengeksplorasi implementasi
akuntansi cryptocurrency sebagai pembelajaran untuk Indonesia di mana cryptocurrency
akan tumbuh. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan Indonesia akan mengantisipasi
dan mempersiapkan penerapan standar akuntansi untuk cryptocurrency.

Studi ini menguraikan, menjelaskan, dan menganalisis perlakuan akuntansi untuk

cryptocurrency di Galaxy Digital dan Meitu karena tiga alasan utama. Pertama, mereka
adalah dua perusahaan terbesar yang berinvestasi dalam cryptocurrency di bawah IFRS.
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Kedua, laporan keuangan kedua perusahaan tersebut tersedia untuk analisis. Ketiga,
kedua perusahaan menerapkan dua standar akuntansi yang berbeda untuk
cryptocurrency. Galaxy Digital mengklasifikasikan cryptocurrency mereka sebagai
persediaan paragraf 3(b) dari IAS 2 dan memenuhi definisi pedagang pialang komoditas.
Sementara itu, Meitu mengklasifikasikan cryptocurrency sebagai aset yang tidak berwujud
sesuai dengan IAS 38. Dengan demikian, deskripsi dan analisis yang komprehensif
mungkin dilakukan untuk penelitian ini.

Untuk mencapai analisis akuntansi yang terstruktur dan komprehensif, penelitian ini akan
mengkaji tiga aspek utama akuntansi, yaitu klasifikasi, pengakuan dan pengukuran, serta
pengungkapan. Untuk memastikan studi ini berada dalam ruang lingkup standar
akuntansi yang akurat, akuntansi untuk cryptocurrency dilakukan berdasarkan pedoman
IFRS, studi Big Four, dan IAS (International Accounting Standard) yang relevan, yaitu IAS
2: Inventories dan IAS 38: Intangible Asset.

Kontribusi penelitian ini disampaikan dalam beberapa hal. Studi ini memberikan
kontribusi analisis yang lebih komprehensif bagi para akademisi karena analisisnya
dilakukan pada dua perusahaan yang menerapkan dua standar akuntansi yang berbeda
untuk cryptocurrency. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan dan rekomendasi
untuk pembuat standar sehingga mereka dapat mengembangkan dan meningkatkan
akuntansi untuk cryptocurrency. Selanjutnya, penelitian ini memberikan penjelasan
tentang akuntansi cryptocurrency yang lebih komprehensif dan praktis.

Tinjauan Literatur
Gambaran Cryptocurrency

Pada tahun 2009, Bitcoin yang dibuat oleh Satoshi Nakamoto adalah cryptocurrency
pertama yang tersedia untuk umum dengan beberapa fungsi penting. Cryptocurrency
adalah aset digital yang dapat ditransfer, yang berasal dari bukti kriptografi urutan
transaksi berurutan dalam desain stempel waktu terdistribusi peer-to-peer (Hyytid &
Sundqvist, 2019; Prochdzka, 2018). Nakamoto (2008) menyatakan transaksi yang
menggunakan sistem pembayaran elektronik berdasarkan bukti kriptografi, yang dengan
demikian memotong kebutuhan pihak ketiga, akan melindungi penjual dari penipuan dan
memotong biaya transaksi.

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) (2014) menjelaskan
bahwa cryptocurrency adalah unit pertukaran digital yang telah mengambil berbagai
bentuk seperti spesifik ekonomi. OECD selanjutnya menunjuk Bitcoin sebagai contoh
cryptocurrency yang paling menonjol yang bergantung pada kriptografi dan validasi peer-
to-peer untuk melindungi serta memvalidasi transaksi. Stancheva (2019) menjelaskan
bahwa manfaat sistem Bitcoin adalah biaya transaksi yang lebih rendah, transfer instan,
daya saing internasional, pencegahan penipuan, dan pengurangan kewajiban.

Sejalan dengan sifat kompleks dan tantangan yang muncul, cryptocurrency menawarkan
potensi untuk pengembangan (Stancheva, 2019). Terkait dengan akuntansi, terdapat
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peluang untuk memperkuat dan memperluas ruang lingkup apa yang akuntan lakukan
dan bagaimana kita melakukannya (Choudhury, 2015). Kantor akuntan dapat memperluas
layanan penasihat bisnis mereka dan profesi dapat mengembangkan spesialisasi baru.

Penting untuk diketahui bahwa cryptocurrency bukanlah mata uang di Indonesia sesuai
dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang, yang
menyatakan “Mata uang Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah Rupiah”. Namun
karena cryptocurrency menimbulkan hak atau kepentingan dari sistem blockchain, maka
di Indonesia, cryptocurrency dikategorikan sebagai komoditi berdasarkan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2011 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi.

Akuntansi untuk Cryptocurrency

Dari perspektif akuntansi, saat ini tidak ada standar IFRS (International Financial Reporting
Standard) atau IAS (International Accounting Standard) yang mengatur khusus
cryptocurrency. Prochazka (2018) dalam jurnal tentang akuntansi untuk Bitcoin dan
cryptocurrency lainnya menjelaskan bahwa dalam keadaan seperti itu di mana tidak ada
standar akuntansi khusus yang tersedia, maka berlaku prosedur umum untuk pemilihan
kebijakan akuntansi. Hal ini sesuai dengan IAS 8: Accounting Policies, Changes in
Accounting Estimates and Errors paragraf 10, yang menyatakan bahwa manajemen harus
menggunakan pertimbangannya dalam mengembangkan dan menerapkan kebijakan
akuntansi, tanpa adanya IFRS. Penting untuk digarisbawahi bahwa dalam membuat
penilaian, manajemen harus mengacu dan mempertimbangkan penerapan sumber-
sumber berikut (IAS 8.11): i) Persyaratan dalam IFRS yang menangani masalah serupa dan
terkait; dan ii) Definisi, kriteria pengakuan dan konsep pengukuran untuk aset, kewajiban,
pendapatan, dan beban dalam kerangka.

Namun, pada tahun 2019, IFRS telah mengembangkan panduan berjudul “Holdings for
Cryptocurrency” tentang bagaimana standar IFRS berlaku untuk kepemilikan
cryptocurrency, terutama untuk memandu dalam klasifikasi, pengukuran dan pengakuan,
dan aspek pengungkapan berdasarkan standar IFRS yang menangani masalah serupa. Di
bawah panduan IFRS, ada satu alasan penting dalam menentukan klasifikasi akuntansi
yang tepat untuk cryptocurrency, yaitu perusahaan bisnis harus mematuhi prinsip dasar
informasi akuntansi yang berguna. Prochazka (2018) menekankan bahwa tidak penting
item mana yang diperoleh, tetapi mengapa item tersebut diperoleh. Dia lebih lanjut
memberikan contoh klasifikasi emas untuk set perusahaan bisnis yang berbeda. Dalam
laporan posisi keuangan (neraca) perusahaan penjual emas, emas akan disajikan sebagai
persediaan, baik sebagai bahan, atau barang dalam proses, atau produk jadi. Sebaliknya,
dalam laporan posisi keuangan dana pensiun, emas akan diklasifikasikan sebagai
investasi.

Akuntansi untuk Cryptocurrency Berdasarkan Panduan IFRS
Sesuai dengan panduan IFRS 2019 berjudul “Holdings for Cryptocurrency”, cryptocurrency

diklasifikasikan sebagai persediaan sesuai dengan IAS 2: Inventories atau aset tak
berwujud sesuai dengan IAS 38: Intangible Asset. IFRS (2019) menjelaskan IAS 2 berlaku
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ketika cryptocurrency ada untuk dijual dalam bisnis. Jika IAS 2 tidak diterapkan, yang
menunjukkan bahwa cryptocurrency tidak untuk dijual dalam kegiatan bisnis sehari-hari,
melainkan ditujukan untuk investasi jangka panjang atau apresiasi modal, maka
perusahaan menerapkan IAS 38.

IFRS (2019) juga menegaskan bahwa suatu perusahaan dapat tampil sebagai pedagang
pialang atau broker komoditas cryptocurrency, di mana mereka tidak hanya
memperdagangkan cryptocurrency di akun mereka sendiri tetapi juga atas nama akun
klien mereka. Dalam kondisi ini, perusahaan harus menerapkan poin paragraf 3(b) dari
IAS 2 sebagai pedagang perantara komoditas yang menyajikan persediaan pada nilai wajar
dikurangi biaya penjualan. Selanjutnya, perusahaan yang menerapkan paragraph 3(b) IAS
2, harus juga mencerminkan poin paragraf 5 IAS 2 tentang definisi pedagang perantara
komoditas dan definisi persediaan.

IFRS (2019) mempertimbangkan hal berikut untuk mencapai kesimpulan bahwa

cryptocurrency harus diklasifikasikan sebagai IAS 2 Inventories atau IAS 38 Intangible

Assets:

1) IAS 2 Inventories
Perusahaan dapat memegang cryptocurrency untuk dijual dalam kegiatan usaha
umum bisnis. Untuk alasan ini, definisi persediaan yang dinyatakan dalam paragraf
6(a) dari
IAS 2 terpenuhi. Oleh karena itu, IAS 2 berlaku untuk perusahaan yang memegang
cryptocurrency untuk dijual dalam kegiatan usaha umum bisnisnya. Demikian juga,
suatu perusahaan dapat mengambil posisi sebagai pedagang perantara
cryptocurrency.

2) IAS 38 Intangible Assets
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, jika IAS 2 tidak relevan, di mana cryptocurrency
tidak dimiliki untuk dijual dalam kegiata usaha umum bisnis, maka perusahaan
memegang cryptocurrency untuk investasi jangka panjang atau kenaikan harga.
Dalam kondisi ini, perusahaan memberlakukan IAS 38. Cryptocurrency memenuhi
klasifikasi aset takberwujud dengan dasar bahwa: i) Dapat dipisahkan dari
pemegangnya dan dapat ditransfer atau dijual secara individu, sejalan dengan
paragraf 12(a) IAS 38; dan ii) Tidak adanya hak untuk memperoleh (atau mentransfer)
sejumlah unit mata uang yang tetap.

Profil Perusahaan

Galaxy Digital adalah perusahaan investasi dan jasa keuangan yang berfokus pada aset
digital, cryptocurrency, dan sektor teknologi blockchain. Per 1 Agustus 2018, perusahaan
ini tercatat secara publik di Bursa Efek Toronto dengan nama “GLXY”. Oleh karena itu,
Laporan Keuangannya disusun menggunakan IFRS. Laporan keuangan Galaxy Digital per
tanggal 31 Desember 2020 digunakan sebagai analisis studi akuntansi cryptocurrency
pada perusahaan ini.

Sejak didirikan pada tahun 2018, Galaxy Digital adalah perusahaan yang berfokus pada

aset digital dan industri blockchain, khususnya pada perdagangan cryptocurrency.
Mengacu pada Laporan Tahunan Galaxy Digital, perusahaan memperdagangkan lebih dari
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60 cryptocurrency yang berbeda di akun mereka sendiri dan atas nama akun klien mereka.
Untuk alasan ini, tujuan kepemilikannya adalah untuk dijual di masa mendatang dan
menghasilkan keuntungan dari perubahan harga.

Selanjutnya, Meitu adalah perusahaan teknologi yang fokus pada aplikasi pengolahan foto
dan video. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2008 di Cina dan sejak tahun 2016,
perusahaan ini terdaftar secara publik di Bursa Efek Hong Kong dengan kode saham
“1357”. Oleh karena itu, perusahaan mengadopsi IFRS untuk menyusun Laporan
Keuangan. Laporan keuangan Meitu untuk periode 2021 digunakan sebagai analisis studi
ini.

Meitu membeli cryptocurrency, Bitcoin dan Ethereum, pada Juni 2021 karena prospek
industri ini di masa mendatang. Perusahaan percaya bahwa industri cryptocurrency akan
menggantikan pembayaran perbankan dan seluler, dan dikatakan mirip dengan
bagaimana internet menginvasi banyak industri offline. Tujuan Meitu membeli
cryptocurrency adalah sebagai bentuk kenaikan harga atau investasi jangka panjang.

Metode Penelitian
Metode Penelitian

Studi kasus ini menunjukkan kasus riil dalam penerapan standar akuntansi cryptocurrency
di Galaxy Digital dan Meitu untuk menjawab pertanyaan utama dari penelitian ini.
Selanjutnya, penelitian ini ditekankan untuk menjawab pertanyaan tentang “apa” dan
“bagaimana” daripada “mengapa” standar akuntansi cryptocurrency di Galaxy Digital dan
Meitu diterapkan. Studi ini mengkaji informasi yang tersedia untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Fokus utama dari studi kasus ini pada dasarnya adalah untuk menggambarkan
sifat dari perlakuan akuntansi untuk cryptocurrency. Penelitian ini dilakukan dengan
menguraikan, menggambarkan, dan menganalisis perlakuan akuntansi untuk
cryptocurrency di Galaxy Digital dan Meitu dengan standar yang dinyatakan IAS 2:
Inventories dan IAS 38: Intangible Asset.

Data

Memahami analisis literatur sama pentingnya dengan praktik untuk memperoleh kajian
dan analisis yang komprehensif mengenai suatu isu akuntansi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup dua perusahaan. Galaxy an Meitu Penelitian ini
menggabungkan studi literatur dan implementasi standar akuntansi di perusahaan
dengan menggunakan:

Data sekunder
Studi ini menggunakan laporan keuangan Digital Galaxy 2020 dan Meitu 2021

berdasarkan ketersediaan data dan metodologi deskriptif yang konsisten antara
perusahaan yang menerapkan IAS 2 dan IAS 38 untuk kepemilikan mata uang mereka.
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Literature study

Untuk memastikan studi ini berada dalam lingkup akuntansi yang akurat dan literatur
yang relevan, studi dan analisis komprehensif pada literatur yang ada, panduan IFRS, IAS
2, 1AS 38, dan standar akuntansi terkait lainnya menjadi sangat penting, termasuk IFRS 13
dan IAS 36 serta Big Four studies.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Ini
mengacu pada pengumpulan data gabungan yang terdiri dari Laporan Keuangan Digital
Galaxy 2020 dan Laporan Keuangan Meitu 2021. Selain itu, literatur yang ada tentang
pedoman IFRS, IAS 2, IAS 38, dan studi lain yang relevan juga dikumpulkan untuk analisis
komprehensif.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Tentang Cryptocurrency yang Dipakai oleh Galaxy Digital

Galaxy Digital membagi cryptocurrency mereka menjadi dua jenis, unrestricted dan
restricted. Unrestricted menunjukkan bahwa cryptocurrency telah didistribusikan ke
perusahaan dan tidak dalam posisi terkunci. Dengan demikian, perusahaan diizinkan
untuk melakukan keputusan pembelian atau penjualan. Sementara itu, restricted
menunjukkan bahwa cryptocurrency yang dimiliki oleh perusahaan dibatasi dalam jadwal
penguncian untuk jangka waktu tertentu.

Tabel 1 di bawah ini menyajikan jumlah cryptocurrency Galaxy Digital unresticted dan
restricted per 31 Desember 2020. Cryptocurrency unrestricted berjumlah $831.122.534
atau terdiri dari 97,74% dari jumlah total cryptocurrency perusahaan. Adapun
cryptocurrency restricted berjumlah $19.257.730 atau terdiri dari 2,26% dari total jumlah
cryptocurrency perusahaan. Dengan menjumlahkan kedua angka ini, total cryptocurrency
vang dimiliki oleh Galaxy Digital adalah $850.380.264 per 31 Desember 2020,
sebagaimana disajikan dalam laporan posisi keuangan.

Tabel 1 Cryptocurrency Unrestricted dan Restricted Galaxy Digital

Jenis cryptocurrency Per 31 Desember 2020
Unrestricted $831,122,534
Restricted $19,257,730
Jumlah total cryptocurrency dalam USD $850,380,264

Analisis Akuntansi Cryptocurrency Pada Galaxy Digital
1. Klasifikasi
Meskipun cryptocurrency dibedakan menjadi jenis unrestricted dan restricted, Galaxy

Digital menyatakan bahwa tidak ada perbedaan dalam klasifikasi akuntansinya.
Perusahaan ini mengklasifikasikan cryptocurrency mereka, baik jenis unrestricted
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maupun restricted, sebagai persediaan paragraf 3(b) IAS 2 dan memenuhi definisi
pedagang pialang komoditas.

Sejalan dengan klasifikasi cryptocurrency sebagai persediaan pada pedagang perantara
komaoditas, cryptocurrency Galaxy Digital diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual, dengan perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual diakui dalam
laba rugi. Analisis terkait apakah Galaxy Digital secara tepat mengklasifikasikan
cryptocurrency mereka sebagai persediaan dijelaskan di bagian Pengakuan berikut.

2. Pengakuan Dan Pengukuran
a. Pengakuan

Galaxy Digital memenuhi dua kriteria pengakuan untuk persediaan yang dihitung pada
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual mengikuti paragraf 5 dari IAS 2, seperti yang
dijelaskan di bawah ini:

1) Perusahaan memenubhi definisi sebagai pedagang perantara komoditas.

Paragraf 5 IAS 2 menjelaskan bahwa pedagang perantara komoditas adalah
mereka yang membeli atau menjual komoditas untuk orang lain atau atas
tanggungannya sendiri. Seperti yang dijelaskan di bawah Profil Perusahaan,
Galaxy Digital memperdagangkan lebih dari 60 cryptocurrency berbeda di akun
mereka sendiri dan atas nama akun klien mereka. Selain itu, tujuan utama mereka
memegang cryptocurrency adalah menghasilkan keuntungan di masa mendatang
dari perubahan harga. Berdasarkan kondisi ini, perusahaan ini memenuhi definisi
pedagang pialang komoditas.

2) Cryptocurrency yang dimiliki memenuhi definisi persediaan yang dirujuk dalam
paragraf 3(b).

Paragraf 5 IAS 2 menjelaskan bahwa persediaan dalam paragraf 3(b) dari IAS 2
secara khusus dimiliki dengan maksud untuk dijual kembali di masa mendatang
dan memperoleh keuntungan dari perubahan harga. Tujuan Galaxy Digital
memegang cryptocurrency adalah pembelian dengan tujuan untuk menjual
kembali di masa mendatang, menghasilkan keuntungan dari perubahan harga. Ini
menunjukkan bahwa cryptocurrency yang dimiliki oleh Galaxy Digital memenuhi
definisi persediaan dalam paragraf 3 (b) dari IAS 2.

b. Pengukuran Awal

Berdasarkan IAS 2, persediaan harus diukur pada biaya perolehan. Galaxy Digital
dengan demikian mengukur cryptocurrency mereka dengan biaya perolehan. Namun,
perusahaan ini tidak menyatakan jumlah cryptocurrency mereka pada biaya perolehan
dalam laporan keuangan 31 Desember 2020, tetapi mencantumkan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual atau pengukuran selanjutnya.
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Alasan utamanya adalah karena mencatat setiap transaksi dengan biaya
membutuhkan upaya dan waktu yang signifikan. Selain itu, Galaxy Digital
memperdagangkan lebih dari 60 cryptocurrency yang berbeda dan cryptocurrency
memiliki volatilitas yang tinggi. Dengan demikian, menjadi tidak relevan bagi pembaca
laporan keuangan untuk memperoleh banyak informasi transaksi ini.

c. Pengukuran Selanjutnya

Cryptocurrency di bawah persediaan dengan pedagang pialang komoditas harus diukur
selanjutnya pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, sebagaimana disyaratkan
dalam paragraf 3(b) dari IAS 2. Galaxy Digital dengan demikian mengukur
cryptocurrency pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Karena ini melibatkan
nilai wajar, standar IFRS 13: Fair Value Measurements digunakan. Galaxy Digital
menyatakan bahwa mereka mengkategorikan pengukuran nilai wajar cryptocurrency
menjadi tiga level/hirarki nilai wajar, yaitu 1, 2, dan 3, sejalan dengan paragraf 72 dari
IFRS 13.

Tabel 2 Hirarki Nilai Wajar Cryptocurrency Galaxy Digital

Nama Akun Level 1 Level 2 Level 3 Total
Aset Digital - $844,066,726 $6,313,538 $850,380,264

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 di atas, Galaxy Digital tidak memiliki cryptocurrency
yang diukur menggunakan input level 1. Sebaliknya, sebagian besar cryptocurrency
mereka dinilai berdasarkan input level 2 dan level 3. Input level 2 terdiri dari $844.066.726
atau 99,26% dari total nilai wajar cryptocurrency perusahaan. Sedangkan input level 3
terdiri dari $6.313.538 atau 0,74% dari total nilai wajar cryptocurrency perusahaan.

Berikut penjelasan input level 1, level 2, dan level 3 yang digunakan oleh Galaxy Digital:
1) Input Level 1

Per 31 Desember 2020, Galaxy Digital tampaknya tidak memiliki cryptocurrency yang
dapat diukur dengan input level 1.

2) Input Level 2
Galaxy Digital mengukur 99,26% dari nilai wajar cryptocurrency mereka menggunakan
input level 2 berdasarkan harga yang dikutip per CoinMarketCap. Oleh karena itu,
CoinMarketCap bukan pasar aktif karena ini bukan pertukaran cryptocurrency,
melainkan situs web agregator harga yang menunjukkan lebih dari 7.000 harga
cryptocurrency pada November 2021.

3) Input Level 3

Galaxy Digital mengukur 0,74% dari nilai wajar cryptocurrency mereka menggunakan
input level 3 berdasarkan input yang tidak dapat diamati menggunakan empat metode
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penilaian termasuk: model Black-Scholes, harga rata-rata tertimbang volume,
penyesuaian likuiditas, dan penyesuaian daya jual.

3. Penyajian Dan Pengungkapan

Galaxy Digital menyajikan dan mengungkapkan cryptocurrency mereka sesuai dengan
persyaratan pengungkapan yang dijelaskan dalam IAS 2 Inventories dan IFRS 13 Fair
Value Measurements.

1) Paragraf 36(a) IAS 2

Galaxy Digital mengungkapkan bahwa mereka mengukur cryptocurrency dengan
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Mengenai rumus biaya, Galaxy Digital
menetapkan perdagangan cryptocurrency mereka menggunakan metode masuk
pertama keluar pertama (FIFO) yang konsisten dengan paragraf 25 dari IAS 2.

2) Paragraf 36(c) IAS 2

Galaxy Digital menyajikan nilai tercatat cryptocurrency sebesar $850.380.264
dalam laporan posisi keuangan.

3) Paragraf 91(a) IFRS 13

Galaxy Digital mengungkapkan metode penilaian untuk mengukur nilai wajar
cryptocurrency. Untuk input level 2, perusahaan ini mengungkapkan nilai wajar
yang diperoleh dari harga yang dikutip per CoinMarketCap. Untuk input level 3,
mereka menggunakan empat teknik penilaian yaitu harga rata-rata tertimbang
volume, model Black-Scholes, penyesuaian daya jual, dan penyesuaian likuiditas.

Gambaran Cryptocurrency Meitu

Meitu memegang dua jenis cryptocurrency, Bitcoin dan Ethereum, berjumlah total
$100.962.700 (biaya perolehan) selama enam bulan per 30 Juni 2021. Secara rinci, Meitu
memegang 940,89 unit Bitcoin dengan total nilai $49.960.300 dan 31.000 unit Ethereum
senilai $51.002.400. Tabel 3 menyajikan jumlah cryptocurrency yang dipegang oleh Meitu
per 30 Juni 2021.

Tabel 3 Dua Jenis Cryptocurrency Meitu

Cryptocurrency Kuantitas Nilai dalam USD
Bitcoin 940,89 $49,960,300
Ethereum 31.000 $51,002,400
Total Nilai dalam USD per 30 Juni 2021 $100,962,700

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2022 | 155



Islami & Mita
Akuntansi untuk Uang Kripto (Cryptocurrency) ...

Analisis Akuntansi untuk Cryptocurrency Meitu
1. Klasifikasi

Meitu mengklasifikasikan cryptocurrency mereka, baik Bitcoin dan Ethereum, sebagai
aset takberwujud berdasarkan IAS 38. Ini menunjukkan bahwa Meitu memegang
cryptocurrency untuk investasi jangka panjang dan kenaikan harga. Karena Meitu
menerapkan 1AS 38 untuk cryptocurrency, mereka perlu menerapkan standar
akuntansi yang relevan dengan IAS 38 dalam bentuk pengakuan, pengukuran
(pengukuran awal dan selanjutnya), dan pengungkapan.

2. Pengakuan Dan Pengukuran
a. Pengakuan

Meitu memenuhi dua kriteria pengakuan untuk cryptocurrency vyang
diklasifikasikan sebagai aset takberwujud seperti yang dipersyaratkan dalam
paragraf 21 dari IAS 38. Data historis menunjukkan peningkatan substansial dalam
harga Bitcoin dan Ethereum, yang menunjukkan bahwa Meitu memiliki harapan
untuk memperoleh manfaat ekonomi di masa depan dari memegang
cryptocurrency. Selain itu, ada sinyal bahwa biaya cryptocurrency dapat diukur
dengan andal karena Meitu menerima opini audit tanpa pengecualian dari komite
audit dan auditor eksternal untuk laporan keuangan 30 Juni 2021 mereka.

b. Pengukuran Awal

Menurut paragraf 24 dari IAS 38, aset takberwujud pada awalnya diukur pada biaya
perolehan. Meitu karenanya mengukur cryptocurrency mereka pada awalnya
dengan biaya. Mengacu pada bagian 5.3, $100.962.700 adalah jumlah biaya
cryptocurrency mereka. Perlu dicatat bahwa jumlah ini akan disesuaikan dengan
kerugian penurunan nilai selama pengukuran berikutnya.

c. Pengukuran Selanjutnya

Meitu (2021) mengadopsi model biaya (cost method) untuk pengukuran
selanjutnya terhadap cryptocurrency. Di bawah model biaya, paragraf 74 dari IAS
38 mengharuskan cryptocurrency diukur pada biayanya dikurangi akumulasi
kerugian penurunan nilai dan akumulasi amortisasi. Selanjutnya, Meitu
menentukan bahwa cryptocurrency mereka memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas sesuai dengan paragraf 88 dari IAS 38. Oleh karena itu, mereka diharuskan
untuk melakukan pengujian penurunan nilai. Sedangkan amortisasi tidak
diperlukan untuk aset tak berwujud dengan masa manfaat tidak terbatas.

Berdasarkan paragraf 108 dari IAS 38, Meitu perlu melakukan pengujian penurunan nilai
dengan masa manfaat tak terbatas dengan membandingkan jumlah terpulihkan dan nilai
tercatat: (i) setiap tahun, dan (ii) setiap kali ada indikasi bahwa cryptocurrency mungkin
mengalami penurunan nilai. Oleh karena itu, perusahaan ini menentukan jumlah
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terpulihkan berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya pelepasan sesuai dengan paragraf 21
IAS 36.

Karena melibatkan pengukuran nilai wajar, Meitu mengukur nilai wajar cryptocurrency
mereka berdasarkan harga kuotasi di pasar aktif sesuai dengan paragraf 76 IFRS 13.
Berdasarkan analisis, Meitu mencatat kerugian penurunan nilai pada Bitcoin karena ada
penurunan nilai yang dapat dipulihkan sebesar $17.484.648. Diakui bahwa jumlah ini
sebagai 'Kerugian penurunan nilai pada Cryptocurrency' yang disajikan dalam laba rugi,
sesuai dengan paragraf 60 dari IAS 36. Sebaliknya, Meitu melaporkan terdapat
peningkatan nilai wajar Ethereum sebesar $14.828.357. Jumlah ini tidak diakui sebagai
kerugian penurunan nilai karena kenaikan nilai wajar Ethereum menunjukkan bahwa
jumlah terpulihkannya melebihi nilai tercatatnya.

Tabel 4 menyajikan pengujian penurunan nilai yang dilakukan untuk cryptocurrency oleh
Meitu per 30 Juni 2021. Sementara itu, Tabel 5 menyajikan jumlah yang diakui sebagai

kerugian penurunan nilai cryptocurrency dalam laba rugi.

Tabel 4 Uji Penurunan Nilai untuk Cryptocurrency

Harga awal $49,960,300 $51,002,400 $100,962,700
Kenaikan/(penurunan) nilai wajar (517,484,648) $14,828,357 ($17,484,648)
Nilai tercatat bersih per 30 Juni 2021 $83,478,052

Tabel 5 Kerugian Penurunan Nilai yang diakui dalam Laba Rugi

Kerugian penurunan nilai pada cryptocurrency $17,484,648

3. Penyajian Dan Pengungkapan

Meitu menyajikan dan mengungkapkan cryptocurrency mereka sesuai dengan
persyaratan pengungkapan yang dijelaskan dalam IAS 38 Intangible Assets sebagain
dasar klasifikasi cryptocurrency dan IFRS 13 Fair Value Measurements yang digunakan
untuk mengukur nilai wajar cryptocurrency:

1) Paragraf 118(a) IAS 38

Meitu mengungkapkan bahwa cryptocurrency mereka memiliki masa manfaat yang
tidak dapat ditentukan karena tidak ada batasan yang dapat diprediksi untuk
periode di mana cryptocurrency diperkirakan menghasilkan arus kas bersih.

2) Paragraf 122(a) IAS 38
Meitu mengungkapkan bahwa cryptocurrency mereka memiliki masa manfaat yang
tidak terbatas karena tidak ada batasan yang dapat diperkirakan di mana

cryptocurrency yang dimiliki diharapkan menghasilkan arus kas masuk bersih ke
perusahaan.
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3) Paragraf 91(a) IFRS 13

Meitu mengungkapkan bahwa mereka menggunakan input level 1 berdasarkan
harga kuotasi di pasar aktif untuk teknik penilaian yang digunakan untuk mengukur

nilai wajar cryptocurrency.

Ringkasan Analisis Akuntansi untuk Cryptocurrency

Tabel 6 di bawah ini merangkum analisis akuntansi untuk cryptocurrency di Galaxy Digital

dan Meitu.

Tabel 6 Ringkasan Analisis Akuntansi untuk Cryptocurrency

Klasifikasi Persediaan Membeli cryptocurrency Intangible Memegang
dengan tujuan untuk dijual  assets —IAS 38  cryptocurrency
dalam waktu dekat atau untuk kenaikan
untuk diperdagangkan atas harga atau investasi
nama orang lain dan atas jangka panjang
akun perusahaan sendiri.
Pengakuan Paragraf 5(b) Mengakui persediaan Paragraf 21 Mengakui sebagai
IAS 2 Ketika cryptocurrency IAS 38 asset takberwujud
memenuhi definisi Kketika manfaat
persediaan ekonomi dari
cryptocurrency
diharapkan
mengalir ke Meitu.
Cryptocurrency
yang dimiliki dapat
diukur secara andal.
Pengukuran Harga Mengukur biaya perolehan  Harga Mengukur biaya
Awal cryptocurrency perolehan
cryptocurrency.
Pengukuran Nilai wajar Tidak ada cryptocurrency Model Harga: Meitu menganggap
Selanjutnya dikurangi biaya  yang dapat diukur dengan Paragraf 74 cryptocurrency
menjual — input level 1. IAS 38. mereka memiliki
paragraf 3(b) masa manfaat yang
dari IAS 2 Galaxy Digital mengukur IAS 36 untuk tidak terbatas.
menggunakan input level 2 penurunan
per harga CoinMarketCap harga pada Lalu, mereka
dan input level 3 cryptocurrency  melakukan
menggunakan teknik pengujian
penilaian. penurunan nilai
pada
cryptocurrency
dengan
membandingkan
nilai tercatat dan
jumlah terpulihkan.
Penyajian dan  Pengungkapan - Paragraf 36(a) Pengungkapan - Paragraf
Pengungkapan yang relevan Dan 36(c) IAS 2 yang relevan 118(a) dan 122(a)
disajikan - Paragraf 91(a) IFRS 13 disajikan IAS 38
- Paragraf 91(a)
IFRS 13
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Kesimpulan

Data dan informasi menunjukkan pertumbuhan substansial cryptocurrency secara
internasional dan lokal di Indonesia. Apalagi, persiapan regulasi komprehensif Pemerintah
Indonesia tentang cryptocurrency, perpajakan, dan bursa kripto mengindikasikan sinyal
bahwa cryptocurrency kemungkinan akan terus bertumbuh. Salah satu persiapan yang
signifikan adalah implementasi akuntansi cryptocurrency sebagai pembelajaran bagi
Indonesia.

Sesuai dengan panduan IFRS 2019 “Holdings for Cryptocurrency”, cryptocurrency harus
diklasifikasikan sebagai persediaan sesuai dengan IAS 2 atau aset takberwujud sesuai
dengan IAS 38. IFRS (2019) menjelaskan IAS 2 Inventories berlaku ketika cryptocurrency
dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha. Sebaliknya, jika perusahaan memegang
cryptocurrency untuk investasi jangka panjang atau kenaikan harga, perusahaan
menerapkan IAS 38 Intangible Assets. Secara khusus, jika perusahaan bertindak sebagai
pedagang perantara komoditas, perusahaan menerapkan persediaan paragraf 3(b) IAS 2.
Berdasarkan analisis, kedua perusahaan, Galaxy Digital dan Meitu, menerapkan dua
klasifikasi akuntansi yang berbeda untuk cryptocurrency. Galaxy Digital
mengklasifikasikan cryptocurrency mereka sebagai persediaan paragraf 3(b) dari IAS 2 dan
memenubhi definisi pedagang pialang komoditas. Sementara itu, Meitu mengklasifikasikan
cryptocurrency mereka sebagai aset takberwujud sesuai dengan IAS 38. Baik Galaxy Digital
dan Meitu telah menerapkan secara memadai dengan standar akuntansi yang relevan
untuk tiga analisis yang dilakukan, yaitu (i) klasifikasi, (ii) pengakuan dan pengukuran, dan
(iii) penyajian dan pengungkapan.

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, ada lima rekomendasi yang ditujukan kepada
perusahaan yang berinvestasi di cryptocurrency, khususnya Galaxy Digital dan Meitu,
pembuat standar, khususnya IASB, serta akademisi:

1) Galaxy Digital mungkin perlu mempertimbangkan reklasifikasi cryptocurrency
restricted dari persediaan dengan pedagang perantara komoditas ke aset
takberwujud sesuai dengan IAS 38. Mengacu pada bagian 5.1, cryptocurrency
restricted menunjukkan bahwa cryptocurrency dikunci untuk jangka waktu tertentu.
Dalam keadaan ini, kemungkinan Galaxy Digital tidak dapat berdagang pada
cryptocurrency yang terkunci. Oleh karena itu, cryptocurrency restricted lebih cocok
untuk memenubhi investasi jangka panjang di bawah klasifikasi aset takberwujud IAS
38.

2) Meitu tidak memenuhi persyaratan pengungkapan aset tak berwujud dengan masa
manfaat tak terbatas (cryptocurrency) sebagaimana disyaratkan dalam paragraf
122(a) IAS 38 mengenai faktor-faktor untuk memutuskan bahwa cryptocurrency
memiliki masa manfaat tak terbatas. Untuk mengatasi masalah ini, Meitu harus
mengacu pada paragraf 90 dari IAS 38 tentang faktor-faktor untuk
mempertimbangkan bahwa cryptocurrency mereka memiliki masa manfaat yang
tidak terbatas, termasuk:
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i. Penggunaan cryptocurrency yang diharapkan.
ii. Kemampuan manajemen dalam mengelola investasi cryptocurrency secara
efisien.

3) Bagi penyusun standar, khususnya IASB, penting untuk meninjau kembali kriteria
pengakuan persediaan dengan pedagang pialang komoditas. Saat ini, kriterianya
hanya mengacu pada paragraf 5 dari IAS 2 mengenai definisi pedagang perantara
komoditas dan definisi persediaan sebagaimana dimaksud dalam paragraf 3(b) dari
IAS 2. Oleh karena itu, mungkin IASB perlu meninjau kembali kriteria pengakuan
persediaan dengan pedagang perantara komoditas.

4) Implikasi dari studi ini adalah perusahaan harus memahami secara komprehensif sifat
ruang lingkup kepemilikan cryptocurrency untuk memastikan perlakuan akuntansi
yang benar pada cryptocurrency. Ini tersirat dalam persyaratan klasifikasi standar dari
IAS 2 Inventories dan IAS 38 Intangible Assets. Secara khusus, tersirat bahwa
cryptocurrency diklasifikasikan sebagai persediaan IAS 2 ketika perusahaan
menyimpannya untuk dijual dalam kegiatan bisnis atau untuk perdagangan.
Sebaliknya, jika perusahaan memegang cryptocurrency untuk tujuan yang berbeda,
yaitu untuk apresiasi modal atau investasi jangka panjang, cryptocurrency tersebut
diklasifikasikan sebagai aset takberwujud IAS 38.

5) Penelitian ini membuka kesempatan penelitian lanjutan bagi akademisi. Secara
khusus, penelitian masa depan dapat dilakukan pada perlakuan akuntansi untuk
modifikasi transaksi cryptocurrency, yaitu mining, masa depan, dan perluasan
perdagangan cryptocurrency. Selanjutnya, penelitian perlakuan akuntansi di
perusahaan Indonesia yang memiliki transaksi cryptocurrency akan menjadi
kontribusi akademis yang signifikan di ranah akuntansi.
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